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Abstract: Effective, transparent, and accountable village economic management is an important 

aspect in supporting rural development and community welfare. However, there are still limita-

tions in the understanding of village officials regarding the use of information technology litera-

cy in village economic management. This condition results in suboptimal management of eco-

nomic data, activity documentation, and information dissemination to the community. This 

community service activity aims to enhance the understanding and awareness of Silo Baru Vil-

lage officials regarding village economic management based on information technology litera-

cy. The method used was community education through participatory socialization and counsel-

ing activities. The results indicate an improvement in the understanding of village officials re-

garding the importance of digital literacy as a supporting tool for planning, managing, and re-

porting village economic activities, as well as for promoting transparency and accountability in 

village economic governance. This activity provides an initial contribution to strengthening the 

capacity of village officials and supporting sustainable economic development in Silo Baru Vil-

lage. 
  

Keywords: community service; digital literacy; economic management; village appa-

ratus 
 

 

Abstrak: Pengelolaan ekonomi desa yang efektif, transparan, dan akuntabel merupakan aspek 

penting dalam mendukung pembangunan dan kesejahteraan masyarakat desa. Namun, masih 

terdapat permasalahan berupa keterbatasan pemahaman perangkat desa terhadap pemanfaatan 

literasi teknologi informasi dalam pengelolaan ekonomi desa. Kondisi ini berdampak pada be-

lum optimalnya pengelolaan data ekonomi, dokumentasi kegiatan, serta penyampaian informasi 

kepada masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran perangkat Desa Silo Baru mengenai pengelolaan ekonomi desa ber-

basis literasi teknologi informasi. Metode yang digunakan adalah pendidikan masyarakat me-

lalui kegiatan sosialisasi dan penyuluhan yang bersifat partisipatif. Hasil kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman perangkat desa mengenai pentingnya literasi digital sebagai 

sarana pendukung perencanaan, pengelolaan, dan pelaporan ekonomi desa, serta sebagai upaya 

mendorong transparansi dan akuntabilitas tata kelola ekonomi desa. Kegiatan ini memberikan 

kontribusi awal dalam mendukung penguatan kapasitas perangkat desa dan mendorong pem-

bangunan ekonomi Desa Silo Baru yang lebih tertib dan berkelanjutan. 
 

 

Kata kunci: ekonomi desa; literasi digital; pengelolaan ekonomi; perangkat desa 
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PENDAHULUAN 

 

Pembangunan desa merupakan 

bagian penting dalam upaya meningkat-

kan kesejahteraan masyarakat secara 

berkelanjutan. Salah satu faktor utama 

yang mendukung keberhasilan pem-

bangunan desa adalah pengelolaan 

ekonomi desa yang efektif, transparan, 

dan akuntabel (Subrata 2024). Dalam hal 

ini, perangkat desa memegang peran 

strategis sebagai pelaksana kebijakan dan 

pengelola berbagai kegiatan ekonomi de-

sa yang bersumber dari potensi desa 

maupun dana yang dikelola oleh 

pemerintah desa (Putra, A. S., & 

Nugroho 2021). 

Perangkat desa memiliki peran 

strategis sebagai pelaksana kebijakan dan 

pengelola kegiatan ekonomi desa, baik 

yang bersumber dari potensi lokal mau-

pun dana desa. Dalam konteks tata kelola 

pemerintahan desa modern, perangkat 

desa dituntut untuk mampu beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi infor-

masi guna mendukung perencanaan, 

pengelolaan, dan pelaporan kegiatan 

ekonomi desa secara lebih tertib dan 

sistematis (Sari, R. N., Kurniawan 2021). 

Namun, sejumlah penelitian empiris 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi 

digital aparatur desa masih terbatas. 

Misalnya, penelitian di Desa Tambak 

Kalisogo menunjukkan bahwa skor lit-

erasi digital aparatur desa hanya men-

capai 77% pada aspek akses dan kenya-

manan penggunaan teknologi, sementara 

pemahaman terhadap pemanfaatan media 

digital tertentu masih rendah, sehingga 

memengaruhi efektivitas implementasi 

Sistem Informasi Desa (SID) (Rodiyah 

and Bolanitan 2024). Selain itu, kajian 

lain menemukan bahwa kurang dari 30% 

desa di Jawa Barat telah mengoptimalkan 

pemanfaatan sistem informasi desa untuk 

administrasi digital karena keterbatasan 

sumber daya dan infrastruktur digital 

(Mayasari, Heryana, and Hananto 2023). 

Pemanfaatan teknologi informasi 

juga menjadi instrumen penting dalam 

mewujudkan prinsip tata kelola 

pemerintahan yang baik, khususnya pada 

aspek transparansi dan akuntabilitas pub-

lik (Wahyuni, S., & Lestari 2022), se-

hingga penguatan literasi digital berbasis 

kebutuhan praktik di desa menjadi sangat 

penting untuk mendukung pengelolaan 

ekonomi desa secara modern. 

Perkembangan teknologi infor-

masi dan komunikasi telah membawa 

perubahan signifikan dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam 

pengelolaan ekonomi desa. Literasi digi-

tal menjadi kompetensi dasar yang pent-

ing dimiliki oleh perangkat desa agar 

mampu memahami, menggunakan, dan 

memanfaatkan teknologi digital secara 

tepat sebagai sarana pendukung dalam 

perencanaan, pengelolaan, pelaporan, ser-

ta penyampaian informasi ekonomi desa 

(Susanto, A., & Widodo 2020). Pem-

anfaatan literasi digital tidak hanya 

meningkatkan efisiensi kerja perangkat 

desa, tetapi juga mendorong transparansi 

dan keterbukaan informasi kepada 

masyarakat (Huda, M., Maulana, I., 

Uriva, M., & Hidayati 2022). Penerapan 

literasi digital mampu meningkatkan 

efisiensi kerja, meminimalkan kesalahan 

administrasi, serta memperluas akses 

masyarakat terhadap informasi publik 

desa (Rahmawati, E., & Prakoso 2024). 

Namun demikian, pada prak-

tiknya masih terdapat keterbatasan pem-

ahaman perangkat desa terhadap pent-

ingnya literasi digital dalam mendukung 

penguatan ekonomi desa. Sebagian 

perangkat desa masih menghadapi ken-

dala dalam memanfaatkan teknologi digi-

tal secara optimal, baik dalam hal 

pengelolaan data ekonomi desa, doku-

mentasi kegiatan, maupun penyampaian 
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informasi kepada masyarakat (Astuti, D. 

S. P., & Mardayanti 2023). Kondisi ter-

sebut dapat berdampak pada kurang op-

timalnya pengelolaan potensi ekonomi 

desa serta belum maksimalnya akuntabil-

itas tata kelola ekonomi desa (Oktafiani, 

D., Kusumastuti, R., Putra, T. D., & 

Turmudi 2022). 

Berdasarkan asesmen awal 

menunjukkan sekitar 80% perangkat desa 

memiliki smartphone pribadi, tetapi han-

ya 25% yang mampu mengoperasikan 

spreadsheet untuk kebutuhan administra-

si. Hal ini dikarenakan minimnya pen-

galaman praktis dalam menyusun dan 

mempublikasikan laporan keuangan 

secara digital.  

Berdasarkan kondisi tersebut, di-

perlukan upaya peningkatan kapasitas 

perangkat desa melalui kegiatan sosial-

isasi yang berfokus pada penguatan 

ekonomi desa melalui literasi digital. 

Kegiatan sosialisasi dipandang sebagai 

pendekatan yang efektif untuk mening-

katkan pemahaman, keterampilan, serta 

kesadaran perangkat desa dalam me-

manfaatkan teknologi digital secara bijak 

dan berkelanjutan (Prastiwi, T. P., 

Rohmah, J. N., & Damar 2023). 

Kebaruan kegiatan ini terletak pa-

da integrasi literasi digital berbasis ap-

likasi gratis dengan penguatan tata kelola 

ekonomi desa yang berorientasi pada 

transparansi dan partisipasi masyarakat. 

Melalui kegiatan Sosialisasi Penguatan 

Ekonomi Desa melalui Literasi Digital 

bagi Perangkat Desa Silo Baru, literasi 

digital tidak hanya diperkenalkan sebagai 

pengetahuan teknologi, tetapi diimple-

mentasikan langsung sebagai alat kerja 

praktis yang relevan dengan tugas 

perangkat desa dalam mengelola 

ekonomi desa secara tertib, transparan, 

dan sistematis. 

Pemanfaatan literasi digital yang 

didorong meliputi pengelolaan data 

BUMDes menggunakan Google Sheet, 

publikasi potensi desa melalui media so-

sial, serta penerimaan masukan dan kelu-

han warga berbasis Google Forms. 

Google Sheet digunakan untuk mem-

bangun sistem pencatatan keuangan yang 

sederhana, fleksibel, mudah diakses, dan 

dapat diperbarui secara real-time secara 

kolaboratif, sehingga mendukung akurasi 

dan transparansi pengelolaan usaha 

BUMDes. Media sosial dimanfaatkan 

karena memiliki jangkauan luas, biaya 

rendah, serta aksesibilitas tinggi melalui 

smartphone, sehingga efektif dalam 

mempromosikan potensi ekonomi desa 

secara cepat dan interaktif. Melalui media 

sosial, berbagai potensi ekonomi desa 

dapat dipublikasikan secara menarik, 

seperti produk UMKM lokal (makanan 

olahan, kerajinan tangan, hasil pertanian 

dan perikanan), potensi wisata desa 

(wisata alam, budaya, maupun religi), 

kegiatan BUMDes, serta agenda dan 

kegiatan desa yang bernilai ekonomi. 

Penyajian informasi dalam bentuk foto, 

video, dan cerita singkat memungkinkan 

masyarakat luar desa mengenal potensi 

tersebut dengan lebih mudah, sehingga 

membuka peluang peningkatan pemasa-

ran produk, kunjungan wisata, kerja sama 

usaha, hingga minat investasi dari pihak 

luar. 

Sementara itu, Google Forms 

digunakan sebagai media penerimaan 

aspirasi masyarakat yang terstruktur, 

terdokumentasi secara digital, dan mudah 

ditindaklanjuti oleh perangkat desa. 

Dengan pendekatan ini, kebaruan 

kegiatan tidak terletak pada penggunaan 

teknologinya semata, tetapi pada cara 

mengintegrasikan ketiga aplikasi gratis 

tersebut menjadi satu kesatuan sistem 

kerja perangkat desa yang berbasis kebu-

tuhan praktik. Integrasi ini mendorong 

penguatan transparansi administrasi, pub-

likasi potensi ekonomi desa, serta pen-
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ingkatan partisipasi masyarakat secara 

bersamaan, sekaligus menghadirkan 

model penerapan literasi digital yang se-

derhana, murah, mudah diterapkan, dan 

berpotensi direplikasi oleh desa lain 

tanpa ketergantungan pada perangkat lu-

nak berbayar atau keahlian teknis khusus. 

 

 

METODE 

 

Metode yang digunakan dalam 

kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

ini adalah Pendidikan Masyarakat, 

metode ini dipilih karena permasalahan 

utama yang dihadapi oleh perangkat Desa 

Silo Baru berkaitan dengan keterbatasan 

pemahaman dan pemanfaatan literasi 

teknologi informasi dalam pengelolaan 

ekonomi desa. 

Pendidikan masyarakat dil-

aksanakan dalam bentuk sosialisasi dan 

penyuluhan, yang bertujuan memberikan 

pemahaman konseptual dan praktis 

mengenai peran literasi digital sebagai 

pendukung penguatan ekonomi desa. 

Kegiatan sosialisasi difokuskan pada 

penyampaian materi terkait pentingnya 

literasi teknologi informasi dalam 

perencanaan, pengelolaan, dan pelaporan 

kegiatan ekonomi desa, serta dalam men-

dukung transparansi dan akuntabilitas 

tata kelola ekonomi desa. 

Alur pelaksanaan kegiatan 

disajikan pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Tahapan Kegiatan 

 

Pelaksanaan metode ini dilakukan 

melalui beberapa tahapan, yaitu, pen-

yampaian materi, berupa pemaparan kon-

sep dasar literasi digital dan kaitannya 

dengan pengelolaan ekonomi desa, 

kemudian diskusi interaktif, yang mem-

berikan ruang bagi perangkat desa untuk 

menyampaikan permasalahan, pengala-

man, dan kendala yang dihadapi dalam 

pemanfaatan teknologi informasi serta 

Penguatan pemahaman, melalui penjela-

san contoh penerapan literasi digital da-

lam aktivitas pengelolaan ekonomi desa 

sehari-hari. 

Melalui metode ini, diharapkan 

perangkat desa tidak hanya memperoleh 

pengetahuan baru, tetapi juga tumbuh 

kesadaran akan pentingnya pemanfaatan 

teknologi informasi secara bijak dan 

berkelanjutan. Metode ini dinilai efektif 

untuk mendukung tujuan kegiatan 

pengabdian, yaitu meningkatkan kapasi-

tas perangkat desa dalam mengelola 

ekonomi desa secara lebih tertib, trans-

paran, dan adaptif terhadap perkem-

bangan teknologi informasi. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Kegiatan sosialisasi penguatan 

ekonomi desa melalui literasi digital di 

Desa Silo Baru menghasilkan luaran 

Penyampaian Materi 

Diskusi Interaktif 

Penguatan Pemahaman 
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utama berupa peningkatan kapasitas 

kognitif dan sikap perangkat desa 

terhadap pemanfaatan teknologi 

informasi dalam pengelolaan ekonomi 

desa. Luaran ini bersifat non-fisik namun 

memiliki nilai strategis sebagai bentuk 

rekayasa sosial yang mendorong peru-

bahan pola pikir (mindset) dan perilaku 

kerja perangkat desa menuju tata kelola 

ekonomi desa yang lebih tertib, transpar-

an, dan akuntabel. 

Kegiatan PKM ini dilaksanakan 

pada tanggal 12 November 2025 di Kan-

tor Desa Silo Baru yang diikuti oleh 

perangkat Desa Silo Baru yang memiliki 

peran langsung dalam pengelolaan ad-

ministrasi dan kegiatan ekonomi desa.  

Materi yang diberikan berfokus pada 

pemanfaatan literasi digital untuk men-

dukung tugas perangkat desa, yaitu 

penggunaan Google Sheet untuk pencata-

tan keuangan sederhana BUMDes dan 

administrasi ekonomi desa, pemanfaatan 

media sosial sebagai sarana publikasi po-

tensi desa, serta penggunaan Google 

Forms sebagai media penerimaan aspirasi 

dan keluhan masyarakat. 

Sebelum kegiatan dilaksanakan, 

dilakukan identifikasi awal terhadap ke-

mampuan perangkat desa dalam pem-

anfaatan teknologi digital. Hasil observa-

si menunjukkan bahwa sekitar 80% 

perangkat desa telah memiliki 

smartphone, namun hanya 30% yang 

pernah memanfaatkan media sosial se-

bagai sarana publikasi informasi desa, 

25% yang mampu menggunakan aplikasi 

spreadsheet untuk pencatatan administra-

si, dan kurang dari 20% yang memahami 

mekanisme penyampaian informasi atau 

aspirasi masyarakat secara digital. Seba-

gian besar administrasi dan dokumentasi 

kegiatan ekonomi desa masih dilakukan 

secara manual. 

Melalui pendekatan sosialisasi 

yang partisipatif dan dilengkapi pelatihan 

praktik langsung, perangkat desa di-

perkenalkan pada penerapan literasi digi-

tal yang sederhana, aplikatif, dan 

menggunakan platform gratis yang mu-

dah diakses. Pendekatan ini efektif kare-

na materi yang diberikan langsung 

dikaitkan dengan tugas dan fungsi 

perangkat desa dalam mengelola 

ekonomi desa. Proses pembelajaran dua 

arah melalui diskusi interaktif memung-

kinkan terjadinya penguatan pemahaman 

berbasis konteks lokal desa. 

Penyampaian materi dilakukan 

menggunakan media presentasi yang 

menampilkan contoh penerapan Google 

Sheet untuk pencatatan administrasi 

ekonomi desa, pemanfaatan media sosial 

untuk publikasi potensi desa, serta 

penggunaan Google Forms sebagai sara-

na penerimaan aspirasi masyarakat. 

Perangkat desa mengikuti kegiatan 

dengan aktif memperhatikan penjelasan 

materi sekaligus terlibat dalam diskusi 

terkait permasalahan yang selama ini 

mereka hadapi dalam pengelolaan admin-

istrasi dan ekonomi desa.  

 

Gambar 2. Penyampaian Materi 

 

Selain penyampaian materi, 

kegiatan juga diisi dengan sesi diskusi 

interaktif antara pemateri dan perangkat 

desa yang membahas berbagai kendala 

nyata dalam pengelolaan administrasi 
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dan ekonomi desa. Interaksi ini menjadi 

bagian penting dalam kegiatan sosialisasi 

karena materi yang diberikan dapat lang-

sung dikaitkan dengan pengalaman kerja 

peserta sehari-hari.  

 

Gambar 3. Diskusi Interaktif antara 

Pemateri dan Perangkat Desa 

 

Setelah kegiatan selesai dil-

aksanakan, dilakukan evaluasi melalui 

praktik ulang dan diskusi. Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan pema-

haman yang signifikan, di mana sekitar 

85% perangkat desa telah mampu me-

mahami pemanfaatan media sosial untuk 

publikasi potensi desa, 75% mampu 

melakukan pencatatan administrasi 

ekonomi desa menggunakan Google 

Sheet, dan sekitar 70% memahami 

penggunaan Google Forms sebagai sara-

na penerimaan aspirasi masyarakat. Jika 

dibandingkan dengan kondisi awal yang 

hanya berkisar 20–30%, data ini menun-

jukkan adanya peningkatan kapasitas lit-

erasi digital yang nyata pada perangkat 

desa. 

Peningkatan pemahaman ini tidak 

hanya terlihat dari kemampuan teknis, 

tetapi juga dari perubahan cara pandang 

perangkat desa terhadap pengelolaan 

ekonomi desa. Perangkat desa mulai 

memahami bahwa teknologi digital dapat 

menjadi alat bantu dalam mewujudkan 

transparansi informasi, ketertiban admin-

istrasi, serta peningkatan kualitas pela-

yanan publik kepada masyarakat. 

Meskipun demikian, selama 

pelaksanaan kegiatan masih ditemukan 

kendala seperti perbedaan kemampuan 

perangkat desa dalam menggunakan 

teknologi, keterbatasan sarana pen-

dukung seperti laptop dan jaringan inter-

net, serta kebiasaan kerja konvensional 

yang masih dominan.  

Antusiasme perangkat desa sela-

ma kegiatan berlangsung menjadi indi-

kator keberhasilan pendekatan partisipatif 

yang digunakan. Perangkat desa aktif 

bertanya, mencoba langsung platform 

yang diperkenalkan, serta mendiskusikan 

kemungkinan penerapannya dalam tugas 

administrasi dan pengelolaan ekonomi 

desa. 

Secara deskriptif, hasil kegiatan 

ini menunjukkan bahwa literasi digital 

memiliki peran signifikan dalam men-

dukung penguatan tata kelola ekonomi 

desa. Kegiatan sosialisasi ini membuk-

tikan bahwa peningkatan kapasitas 

perangkat desa dapat diawali melalui 

penguatan pemahaman dan praktik se-

derhana yang relevan dengan tugas 

mereka. Dengan meningkatnya pema-

haman tersebut, perangkat desa memiliki 

dasar yang lebih kuat untuk mengimple-

mentasikan literasi digital secara bertahap 

dalam aktivitas pengelolaan ekonomi de-

sa. 

Dengan demikian, kegiatan PKM 

ini tidak hanya memberikan pengetahuan 

baru, tetapi juga menjadi pemicu peru-

bahan pola pikir perangkat desa menuju 

pengelolaan ekonomi desa yang lebih 

adaptif terhadap perkembangan teknologi 

informasi, serta lebih terbuka terhadap 

prinsip transparansi, akuntabilitas, dan 

partisipasi masyarakat. 
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SIMPULAN 

 

 Kegiatan pengabdian ini mem-

berikan kontribusi positif dalam mening-

katkan pemahaman dan kesadaran 

perangkat desa mengenai pentingnya lit-

erasi teknologi informasi sebagai pen-

dukung pengelolaan ekonomi desa. Me-

lalui kegiatan sosialisasi ini, perangkat 

desa memperoleh pengetahuan dasar ten-

tang pemanfaatan teknologi digital dalam 

pengelolaan data, penyampaian informa-

si, serta penerapan prinsip transparansi 

dan akuntabilitas dalam tata kelola 

ekonomi desa. Kegiatan ini juga menjadi 

langkah awal dalam mendorong peru-

bahan pola pikir perangkat desa agar 

lebih adaptif terhadap perkembangan 

teknologi informasi dalam mendukung 

kinerja dan pelayanan kepada masyara-

kat. 

 Meskipun kegiatan pengabdian 

ini masih bersifat sosialisasi, hasil yang 

dicapai menunjukkan bahwa literasi 

teknologi informasi memiliki peran strat-

egis dalam memperkuat tata kelola 

ekonomi desa. Oleh karena itu, kegiatan 

ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi 

pengembangan program lanjutan yang 

lebih aplikatif, seperti pelatihan teknis 

dan pendampingan, guna mendukung 

terwujudnya pengelolaan ekonomi desa 

Silo Baru yang lebih efektif, transparan, 

dan berkelanjutan. 
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